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ABSTRAK 
 
Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi pada anak yang serius 
dan paling banyak menyebabkan kematian pada balita. Cakupan penemuan 
Pneumonia Puskesmas Andalas tahun 2015 sebesar 54,2%. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan faktor risiko intrinsik dan ekstrinsik 
dengan kejadian Pneumonia pada balita di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota 
Padang. 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 
penelitian case control study. Populasi yaitu semua pasien anak balita usia 12-59 
bulan yang didiagnosis menderita Pneumonia di Puskesmas Andalas terhitung 
bulan Januari-April 2016. Jumlah sampel adalah 102 orang. Data dianalisis secara 
univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square 
dengan derajat kepercayaan 95% (p-value < 0,05). Analisis multivariat 
menggunakan analisis regresi logistik metode Backward LR. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan 
Pneumonia pada anak balita di Puskesmas Andalas Kota Padang adalah riwayat 
pemberian ASI ekslusif (p=0,023; OR=2,752 ;95%CI=1,795-3,858), status ekonomi 
(p=0,020; OR=2,987; 95%CI=1,257-7,099), kebiasaan merokok anggota keluarga 
(p=0,000; OR=5,250; 95%CI=2,257-12,212), sedangkan status gizi (p=0,821; 
OR=0,813; 95%CI=0,333-1,985), BBLR (p=0,318; OR=2,545; 95%CI=0,620-10,458), 
riwayat imunisasi dasar (p=0,321; OR=1,607; 95%CI=0,734-3,517), riwayat 
pemberian Vit.A (p=0,091; OR=3,231; 95%CI=0,954-10,940), dan tingkat 
pengetahuan ibu (p=0,113; OR=2,041; 95%CI=0,927-4,491) tidak terbukti secara 
signifikan sebagai faktor risiko Pneumonia Balita di Puskesmas Andalas Kota 
Padang. 
Faktor risiko yang paling berpengaruh adalah adanya kebiasaan merokok 
anggota keluarga di dalam rumah. Diharapkan kepada orang tua balita untuk 
mengetahui tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup yang sehat. 
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